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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mengembangkan segenap potensi siswa secara optimal. Dalam
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 pada pasal 3, tujuan pendidikan
Nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.*

Pendidikan sangat dibutuhkan untuk membentuk suatu karakter
siswa dengan melalui proses pembelajaran. Tujuan utama pendidikan
bukanlah hanya pengetahuan akan tetapi siswa diarahkan untuk memiliki
karakter yang baik agar tujuan pembelajaran tercapai. Dampak globalisasi
yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia melupakan
pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan
suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini

kepada siswa.

! Muchlas Samani dan Hariyanto, M.S, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Rosda Karya, 2017), 26.



Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa siswa
adalah seorang yang memiliki potensi dasar yang perlu dikembangkan
melalui pendidikan baik secara fisik maupun psikis baik pendidikan itu
dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun di lingkungan
masyarakat dimana anak tersebut berada. Sebagai seorang pendidik, guru
harus memahami dan memberikan pemahaman tentang aspek-aspek yang
terdapat dalam diri siswa untuk dikembangkan sehingga tujuan pendidikan

berkualitas dapat tercapai.

Menurut Hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Al-
Hidayah Kadulawang, terdapat beberapa masalah yaitu sebagian besar
siswa kurang menerapkan karakter disiplin yang diterapkan di sekolah,
yaitu siswa tidak tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran di kelas,
siswa kurang disiplin dalam mengikuti tata tertib sekolah dalam
berpakaian, serta masih ada sebagian siswa yang tidak mengenakan sepatu

di sekolah.?

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki
karakter disiplin, seperti kurang tepat waktu dalam memasuki jam
pelajaran, tidak memiliki perilaku yang patuh dalam mengikuti tata tertib
di sekolah. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa kurangnya siswa

dalam menerapkan karakter disiplin.

? Hasil observasi dengan guru akidah akhlak pada tanggal 25 Mei 2019.



Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan suatu mata pelajaran
yang harus direalisasikan dalam bentuk tingkah laku atau perbuatan yang
harmonis pada siswa, sebab pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya bersifat
kognitif semata melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan guru dalam

proses pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran yang telah guru lakukan di dalam kelas
ternyata belum membuahkan hasil yang signifikan dalam menerapkan
karakter disiplin siswa, hal ini disebabkan metode belajar yang sering
digunakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak kurang bervariatif dan
kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, yakni siswa hanya duduk,
mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya sehingga tidak
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran serta pemahaman siswa
belum berkembang secara maksimal. Guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa metode pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat lebih memahami
pelajaran dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa, hal ini

ditunjukkan dengan siswa mentaati tata tertib di sekolah.

Salah satu metode pembelajaran untuk mengantisipasi kelemahan
metode pembelajaran yang sering dipakai oleh seorang guru adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran role playing. Metode pembelajaran

tersebut adalah metode bermain peran dimana guru melibatkan siswa



dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami pembalajaran

dan dapat mengaplikasikan.

Metode role playing adalah permainan dalam bentuk dramatisasi
sekelompok siswa dalam melaksanakan kegiatan tertentu yang telah
diarahkan guru. Simulasi ini menitik beratkan pada tujuan untuk
mengingat atau menciptakan kembali gambaran masa silam yang
memngungkinkan terjadi pada masa yang akan datang, peristiwa tersebut

bermakna bagi kehidupan sekarang.?

Berdasarkan hal itu metode pembelajaran role playing yang
melibatkan siswa dalam pembelajaran mampu untuk membentuk karakter
disiplin siswa sehingga tujuan pembelajaran akidah akhlak dapat tercapai

dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji
sejauh mana penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran materi
akidah akhlak, yang dikemas dalam judul "PENERAPAN METODE
ROLE PLAYING DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN
SISWA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK di MTS AL-
HIDAYAH KADULAWANG KAB. PANDEGLANG

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil

beberapa persoalan yang terkait dengan judul di atas sebagai berikut.

¥ Masitoh dan Laksmi Dewi, Sterategi Pembelajaran, Cet Pertama, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Depertemen Agama, 2009), 119.



1. Pentingnya penerapan metode pembelajaran role playing dalam
pembentukan karakter disiplin siswa

2. Banyak perilaku siswa yang kurang menaati tata tertib di sekolah

3. Lemahnya pembentukan karakter disiplin dalam diri siswa

4. Guru belum menerapkan metode role playing pada mata pelajaran
akidah akhlak dalam pembentukan karakter disiplin siswa

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakter disiplin siswa di MTs Al-Hidayah Kadulawang
Kab. Pandeglang?

2. Bagaimana penerapan metode role playing dalam pembentukan
karakter disiplin siswa di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab.
Pandeglang?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan karakter disiplin siswa di MTs Al-Hidayah
Kadulawang Kab. Pandeglang

2. Mendeskripsikan penerapan metode role playing dalam pembentukan
karakter disiplin siswa di MTs Al-Hidayah Kadulawang Kab.

Pandeglang



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian yang
diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam meningkatkan
karakter disiplin siswa melalui pembentukan karakter. Hasil penelitian
ini dapat dijadkan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak
ilmu pengetahuan kepada siswa dan dapat terbentuknya karakter
disiplin pada siswa, sehingga akan mencetak siswa yang
berkualitas.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan kemampuan
guru dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar dan memperluas
cara pandang guru dalam penerapan metode Role Playing dalam
pembentukan karakter disiplin siswa mata pelajaran Akidah
Akhlak.
c. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan

refererensi tentang pembentukan karakter dalam pembelajaran di



kampus UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten khususnya pada
jurusan Pendidikan Agama Islam.
d. Bagi Pengembang limu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan  ilmu  pendidikan  khususnya  mengenai
Pembentukan Karakter di sekolah dan juga sebagai penyumbang
pemikiran solusi atas defisit moral pendidik dan peserta didik
sebagai komponen dalam lembaga pendidikan, serta memberikan
pengetahuan bagu bagi peneliti dan lembaga pendidikan untuk
dijadikan acuan atau referensi pada masa yang akan datang.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap bisa
menerapkan ilmu yang didapat berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan, sehingga bisa digunakan sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya secara lebih mendalam
F. Sistematika Pembahasan
Dengan ini peneliti merumuskan sistematika pembahasan untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi system skripsi ini, agar
tersusun secara rapih an rinci, maka peenulis membagi 5 (lima) bab, dalam
setiap bab akan diuraikan sub babnya dengan rincian sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Sstematika Pembahasan.



Bab Il Kajian Teoritik yang meliputi Hakikat Karakter Disiplin
Siswa pembahasan tentang: Pengertian Karakter, Komponen-Komponen
Karakter Yang Baik dan Nilai-Nilai Karakter Yang Harus Ditanamkan.
Pengertian Kedisiplinan dan Metode Role Playing yang membahas tentang
Pengertian Metode Role Playing, Kelebihan Metode Role Playing,
Kelemahan Metode Role Playing, dan Langkah-Langkah Metode Role
Playing. Kerangka Pemikiran dan Penelitian Terdahulu

BAB 11l Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat Penelitian,
Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan Yang Meliputi: Hasil
Penelitian: Penerapan Metode Role Playing Dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak.

BAB V Penutup yang meliputi: Simpulan dan Saran.



